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Abstrak

Ketidaknyamanan saat menstruasi, yang sering disebut dismenore, merupakan salah satu dari sekian banyak masalah yang biasanya
menyertai menstruasi. Saat menstruasi, nyeri haid sering kali berlangsung selama satu hingga beberapa hari. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) melaporkan bahwa dismenore sangat umum terjadi di seluruh dunia. Wanita muda mengalami dismenore dengan
rata-rata 16,8% hingga 81%. Di negara-negara Eropa, rata-rata 45-97% wanita mengalami dismenore. Secara khusus, Organisasi
Ikatan Santri yang berkedudukan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Kabupaten Situbondo menjadi salah satu mitra dalam
proyek pengabdian masyarakat ini. Salah satu permasalahan yang muncul dari analisis situasi dan perbincangan dengan para santri
di Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah adalah kurangnya pengetahuan tentang teknik pijat akupresur untuk mengatasi dismenore.
Permasalahan lainnya adalah kurangnya pengetahuan tentang cara penanganan dismenore yang tepat. Para remaja yang tergabung
dalam tim kesehatan di pondok pesantren dapat memperoleh manfaat dari pelatihan pijat akupresur dan pemberian kunyit dan asam
jawa; mereka kemudian dapat menggunakan pengobatan tersebut untuk membantu remaja lain yang menderita dismenore. Tingkat
pengetahuan remaja putri meningkat dari 11,9% menjadi 95,3% setelah diberikan edukasi tentang penanganan disminorea.

Kata Kunci: Akupreseur, Kunyit Asam, Dismonorea.
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! _ 5 _ Nyeri haid (Dismenorea) merupakan salah satu gejala yang mungkin dialami
Email: nenyyulisusanti@gmail.com wanita saat menstruasi dimulai. Kram menstruasi bisa terasa sangat menyakitkan
dan dapat berlangsung selama satu atau dua hari. Organisasi Kesehatan Dunia
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I. PENDAHULUAN

Salah satu dari banyak gejala yang berhubungan dengan menstruasi adalah rasa tidak nyaman, yang
secara medis dikenal sebagai dismenore (Sabrima et al, 2020). Menurut penelitian (Barao et al, 2022), durasi
kram menstruasi dapat berkisar dari satu hari hingga beberapa hari. Hampir setengah dari semua wanita
mengalami nyeri haid setidaknya sebulan sekali, dan bagi sekitar 10% dari wanita tersebut, nyeri tersebut
cukup parah hingga mencegah mereka menjalani kehidupan sehari-hari yang normal selama satu hingga tiga
hari (Muhasshanah & Susanti, 2021). Menurut Neny Yuli Susanti dan Isma Oktadiana (2022), hampir
seperempat remaja membolos sekolah karena nyeri haid. Nyeri haid merupakan gangguan utama bagi remaja
putri di kelas (Susanti, 2022).

Nyeri dan ketidaknyamanan menstruasi, yang juga dikenal sebagai dismenore, membuat remaja putri
sulit untuk fokus. Oleh karena itu, penting untuk mengelola dismenore dan ketidaknyamanan menstruasi
pada remaja (Susanti & Madhav, 2022). Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan bahwa dismenore cukup
umum terjadi dalam skala global. Pada wanita muda, dismenore memengaruhi 16,8-81% populasi secara
rata-rata. Antara 45 dan 97 persen wanita di negara-negara Eropa mengalami dismenore. Bulgaria memiliki
prevalensi terendah sebesar 8,8%, sedangkan Finlandia memiliki yang tertinggi sebesar 94%. Perkiraan
menempatkan prevalensi dismenore pada gadis remaja dan wanita antara 20 dan 90 persen. Dismenore parah
memengaruhi sekitar 15% remaja, menurut sebuah studi tahun 2017 oleh Sulistiyorinin yang dikutip dalam
Silviani et al, 2019.

Dengan insiden dismenore primer sebesar 54,89% dan insiden dismenore sekunder sebesar 9,36%
(Susanti, 2021). Informasi ini bersumber dari Savitri (2015) dalam Silviani et al. (2019). Upaya sukarela ini
merupakan upaya bersama dari banyak kelompok di Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Kabupaten
Situbondo, dengan fokus khusus pada Organisasi Ikatan Santri. Para remaja putri yang menderita dismenore
akan dapat memperoleh informasi mengenai pilihan pengobatan melalui program ini. Agar para wanita ini
tidak terlalu stres, temuan-temuan akan menunjukkan bagaimana cara memijat saat menstruasi yang tidak
nyaman dan obat-obatan apa yang paling manjur. Jika semua berjalan sesuai rencana, layanan ini akan
tersedia selama beberapa hari, dan para wanita yang menderita nyeri haid akan memiliki buklet untuk dirujuk
jika mereka lupa. Tujuannya adalah untuk mengurangi jumlah kasus dismenore.

Nyeri haid merupakan hal yang hampir dialami oleh setiap wanita. Sebagian besar wanita hanya
merasakannya di perut bagian bawah, namun ada juga yang merasakannya menjalar hingga ke pinggang,
paha, dan kaki (Susanti dan Hambani, 2021). Sembelit, sakit kepala, mual, muntah, diare, konstipasi, sering
buang air kecil, dan pingsan merupakan efek samping yang mungkin terjadi dari nyeri ini (Rejeki, 2019).
Menurut sebuah survei, banyak wanita yang mengalami ketidaknyamanan saat haid saat sindrom
pramenstruasi (PMS). Layanan ini dirancang untuk membantu wanita mengatasi nyeri ini agar mereka tetap
tenang dan tidak terlalu khawatir saat nyeri tersebut terjadi (Kristina, Hasanah dan Zukhra, 2021). Hasil
analisis situasi dan diskusi dengan remaja di Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah menghasilkan berbagai
rumusan masalah, antara lain: Rendahnya pengetahuan santri putri tentang teknik pijat akupresur untuk
mengatasi dismenore dan penanganan dismenore yang kurang tepat.
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Tabel 1. Tabel Solusi dan Target Luaran

Solusi Detail Solusi Target Luaran
Pelatihan Pijat Mengadakan  pelatihan  pijat e Peningkatan pemahaman
Akupreseur dan akupreseur dan pemberian kunyit tentang disminorea serta upaya
Pemberian Kunyit Asam asam kepada remaja yang bertugas penanganan saat terj adi
disminorea

sebagai tim Kesehatan pesantren )
g P e Peningkatan kemampuan

untuk nantinya bisa diteapkan ke
akupresuer

remaja yang mengalami
disminorea .

Berdasarkan informasi pada tabel di atas, maka digunakan metode pelaksanaan untuk melaksanakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Hasil yang diharapkan akan menjadi acuan bagi Tim Kesehatan
Santri dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

II. METODE

Pengabdian masyarakat dilaksanakan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah yang berjumlah 40 peserta
yang merupakan santri remaja putri dengan tahapan kegiatan pelaksanaan, materi dan evaluasi kegiatan
sebagai berikut :
1. Pra Kegiatan
a. Rapat strategi pelaksanaan
Untuk membahas strategi dan perencanaan program layanan masyarakat yang dilaksanakan, kepala
eksekutif akan memimpin rapat strategi pelaksanaan.

b. Survei lokasi
Survei dilakukan paling lambat satu hari sebelum dilaksanakan kegiatan untuk mengatur tata letak
perlengkapan dan bentuk kegiatan.

2. Pelaksanaan Kegiatan : Sebagai program pengabdian kepada masyarakat, bagian terpenting adalah
pelaksanaan kegiatan. Pelaksana kegiatan adalah sekelompok remaja putri dari Pondok Pesantren
Salafiyah Syafiiyah Situbondo. Kami membagi proses pendampingan menjadi dua sesi agar lebih
mengakomodasi para santri. Sebagai bagian dari pelaksanaan, para remaja putri akan mendapatkan
pelatihan akupresur untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang cara mencegah dan mengobati
dismenore. Pelatihan juga akan meliputi demonstrasi langsung, diskusi kelompok, pre- dan post-test,
serta pembagian kunyit dan asam jawa.

3. Pasca Kegiatan : Program pengabdian masyarakat ini berpuncak pada tahap pasca-kegiatan, di mana
penilaian dan laporan mengenai kegiatan program disiapkan. Konseling dan pelatihan didahului dan
diikuti oleh evaluasi. Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mengetahui apa yang telah diketahui oleh
para remaja putri tentang akupresur sebelum mereka memulai konseling dan pelatihan. Tujuan dari
evaluasi setelah konseling dan pelatihan adalah untuk mengetahui seberapa banyak para remaja putri
telah belajar dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan akupresur untuk pengobatan
dan pencegahan dismenorea remaja.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah beberapa hasil yang dicapai melalui program pengabdian masyarakat di Pondok
Pesantren Salafiyah Syafiiyah Situbondo. Tujuan utama program ini adalah untuk memberdayakan remaja
di sana agar berperan aktif dalam meningkatkan kesehatan reproduksi dan perawatan diri mereka:

a. Gambaran Umum Responden

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan memberikan penyuluhan kesehatan
dan pelatihan akupresur. Untuk mengetahui pentingnya penyuluhan dismenorea, serta upaya penanggulangan
dan pencegahan timbulnya dismenorea pada remaja putri di Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah
Situbondo.

Berikut ini merupakan gambaran umum para peserta :

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Remaja Putri di Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah

Situbondo
No. Usia (Tahun) Frekuensi %
1. 11-13 10 23,8
2. 14-16 20 47,6
3. 17-20 12 28,6
Jumlah 42 100

Sumber : Data Primer 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 42 responden hampir setengah (47,6%) berusia 14-16 tahun yaitu remaja
madya (middle adolescence).

b. Kegiatan Pelatihan

Ketika seseorang mampu mempersepsikan sesuatu, maka ia telah memperoleh pengetahuan tentang
hal tersebut. Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini mendapatkan penyuluhan di Pondok Pesantren
Salafiyah Syafiiyah Situbondo tentang dismenorea serta pencegahan dan penanganannya. Tujuan dari
program penyuluhan kesehatan ini adalah untuk membantu remaja putri agar lebih memahami tentang
dismenorea serta pencegahan dan penanganannya melalui penggunaan tes pra dan pasca.

Hasil dari pre test dan post test untuk tentang pendidikan disminorea dan upaya pencegahan dan
penanganan terjadinya disminorea.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden

No. Pengetahuan Pre Test (%) Post Test
(%)
1. Baik 11,9 95,3
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2. Cukup 16,6 4,7
3. Kurang 71,5 0
Jumlah 100 100

Sumber : Data Primer 2023

Tabel 2 menunjukkan hasil tes pra dan pasca yang diberikan kepada 42 peserta dalam studi konseling.
Hasilnya menunjukkan bahwa 30 peserta (71,4%) memiliki pengetahuan yang buruk tentang edukasi
dismenorea serta upaya pencegahan dan penanganan sebelum studi, sementara 40 peserta (95,3% dari total)
memiliki pengetahuan yang baik setelah intervensi. Bukti dari evaluasi menunjukkan bahwa konseling
memang membantu orang belajar lebih banyak.

c. Kegiatan Pijat Akupreseur

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Melakukan Pijat Akupreseur

No. Pengetahuan Pre Test (%) Post Test
(o)
1. Baik 0 100
2. Cukup 4,8 0
3. Kurang 95,2 0
Jumlah 100 100

Sumber : Data Primer 2023

Gambar 3 menunjukkan hasil uji pra dan pasca terhadap kemampuan peregangan perut 42 peserta.
Hasil menunjukkan bahwa empat puluh dua orang (95,2% dari total) memperoleh skor sangat buruk pada uji
pra, sedangkan empat puluh dua orang (100%) memperoleh skor sangat baik pada uji pasca. Diyakini bahwa
semua peserta akan mampu memasukkan peregangan perut ke dalam rutinitas harian mereka sebagai cara
untuk mencegah dan mengatasi dismenore.

S—

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Pijat Akupreseur dan Pemberian Kunyit Asam
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Akupresur dapat merangsang pelepasan endorfin, yaitu neurotransmitter alami yang dapat mengurangi
nyeri dan meningkatkan perasaan nyaman. Kandungan kurkumin pada kunyit merupakan senyawa aktif utama
dalam kunyit (Curcuma longa) yang memiliki sifat antiinflamasi yang kuat dan dapat mengurangi nyeri pada
kondisi seperti osteoarthritis dan rheumatoid arthritis Kandungan kurkumin dalam kunyit dapat bervariasi
tergantung pada faktor seperti jenis kunyit, kondisi tanah, dan metode pengolahan. Implikasi dari kegiatan ini
untuk pesantren adalah bisa meningkatkan kesadaran kesehatan reproduksi pada remaja.

IV. KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan tentang
perawatan kesehatan reproduksi dengan mengkaji efektivitas terapi akupresur dan kunyit asam dalam
mengurangi kram menstruasi pada remaja putri di Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Situbondo. Remaja
putri di Pondok Pesantren Salafiyah Syafiiyah Situbondo telah menerima pendidikan kesehatan menyeluruh
tentang topik dismenore, dan sebagai hasilnya, mereka semua kompeten dalam penggunaan teknik akupresur
untuk pencegahan dan pengobatan kondisi ini.
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